5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan desain yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

5.2

Struktur cukup kuat karena elemen balok baja dan kolom baja mencapai rasio
tegangan maksimum 0,481 dan 0,471.

Pada struktur rangka yang ditinjau, pengaruh beban angin lebih dominan pada
kolom dibandingkan pada balok atap.

Bagian styrofoam yang tenggelam di dalam air dipengaruhi oleh total beban
yang ada ketika terjadi banjir.

Styrofoam yang digunakan tebalnya harus lebih besar dari bagian yang
tenggelam. Dalam skripsi ini diperhitungkan digunakan tebal total styrofoam
100 cm.

Gaya apung yang dihasilkan oleh volume styrofoam yang tenggelam di dalam

air sebesar beban vertikal total tidak terfaktor yaitu 200,9 kN.

Saran

Saran-saran untuk menyempurnakan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

Material yang digunakan untuk membuat rumah yang dapat mengapung harus
material yang ringan namun cukup kuat dan kaku, serta tidak mudah berkarat
atau mudah membusuk.

Mekanisme struktur apung harus didesain sesederhana mungkin, mudah
dilaksanakan dan diperbaiki, serta biaya pembangunannya ekonomis.

Ketika mengapung jarak permukaan air dan lantai didesain sekecil mungkin,

untuk mencegah timbulnya gaya momen guling yang terlalu besar.
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